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ABSTRACT

BOBI LASANTU. E2119207. THE ANALYSIS OF THE WORKING
CAPITAL TURNOVER OF PT SEMEN INDONESIA TBK ON THE
INDONESIA STOCK EXCHANGE

Adequacy of working capital in the company is something that should be
maintained by the company. It can maintain capital stability, the possibility of
paying off debt on time, and a large amount of credit preparation guarantee of the
company. The purpose of this study is to find the working capital turnover of PT
Semen Indonesia Thk on the Indonesia Stock Exchange by using a ratio analysis
tool for three years. The results of this study show that cash turnover has
increased during the three years of analysis. The increase of 2019 is 1.9 times and
2020 is 1.5 times considered a rise. The inventory turnover fluctuates which 2019
indicates an increase by 0.9 times and 2020 decreases by 1.6 times. The
receivables turnover fluctuates indicated by the 2019 receivables turnover
decreases.

Keywords: cash turnover, inventory turnover, accounts receivable turnover



ABSTRAK

BOBI LASANTU. E2119207. ANALISIS PERPUTARAN MODAL KERJA
PADA PERUSAHAAN PT SEMEN INDONESIA TBK DI BURSA EFEK
INDONESIA

Kecukupan modal kerja pada perusahaan merupakan hal yang patut dijaga oleh
perusahaan karena dapat menjaga kestabilan modal, kemungkinan pelunasan
utangnya tepat waktu dan adanya jaminan persiapan kredit yang cukup besar
dimiliki oleh perusahaan. Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu untuk melihat
perputaran modal kerja perusahaan PT Semen Indonesia Tbk di BEI dengan
menggunakan alat analisis rasio selama tiga tahun di BEI. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perputaran kas mengalami kenaikan selama tiga tahun
analisis, dimana pada tahun 2019 naik sebesar 1,9 kali dan pada tahun 2020
kembali naik sebesar 1,5 kali, perputaran persediaan berfluktuasi, dimana pada
tahun 2019 naik sebesar 0,9 kali dan pada tahun 2020 mengalami penurunan
sebesar 1,6 kali dan perputaran piutang berfluktuasi, dimana pada tahun 2019
perputaran piutang mengalami penurunan.

Kata kunci: perputaran kas, perputaran persediaan, perputaran piutang
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kondisi perekonomian Indonesia yang sangat dinamis dan menjadi sebuah
tantangan bagi perusahaan-peusahaan yang ada di Negara Indonesia dan juga
semakin banyaknya perusahaan yang tumbuh dan berkembang sebagai saingan
perusahaan yang mau tidak mau harus mampu bersaing apalagi jika perusahaan
tersebut adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang yang sama, termasuk
perusahaan yang go public sehingga perusahaan perlu senantiasa berusaha
menjaga kestabilan modal yang digunakan dalam mengoperasikan usahanya.

Untuk menunjang operasional perusahaan maka diperlukan berbagai aktiva.
Aktiva merupakan jumlah keseluruhan kekayaan milik perusahaan maupun yang
dikuasakan kepadanya yang mempunyai nilai manfaat ekonomi di masa depan
dan aktiva perusahaan tersebut dinilai dengan satuan uang serta disusun
sedemikian rupa sesuai perubahannya menjadi uang kas kembali. Agar aktiva
perusahaan dapat dioperasikan semaksimal mungkin dan untuk menjaga agar
perusahaan tidak kekurangan modal, maka diperlukan suatu penanganan dan
pengelolaan sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan yang harus dilaksanakan
oleh semua sektor. Sektor yang dimaksudkan dalam hal ini adalah para manajer
dalam sebuah perusahaan dan senantiasa berkoordinasi dengan semua sektor,
misalnya dalam hal keputusan pengelolaan modal seorang manajer keuangan
harus terhubung dengan sektor produksi supaya modal yang digunakan dapat

terkontrol dengan jelas sehingga tercipta efektivitas pengelolaan modal. Demikian
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juga sektor-sektor lainnya tetap berkoordinasi dengan bagian keuangan terkait
dengan pengelolaan modal kerja.

Pentingnya pengelolaan modal kerja sebab berhubungan dengan keteetapan
kebijakan modal kerja maupun pelaksanaan kebijakan modal kerja tersebut dalam
menjalankan operasi perusahaan setiap hari sehingg manajemen modal kerja
berkepentingan terhadap keputusan investasi pada aset lancar dan utang lancar.
Utamanya tentang bagaimana menggunakannya dan komposisi keduanya akan
mempengaruhi risiko. Modal kerja terdiri dari empat akun utama yaitu kas, surat
berharga, persediaan dan piutang usaha, dimana akun-akun tersebut akan
menjamin kontinuitas dan likuiditas sebuah perusahaan. Dengan menganalisis
modal kerja berdasarkan komponen-komponen tersebut operasi perusahaan akan
berjalan dengan ekonomis dan efisien (\Van Horne, 1995 : 218).

Tidak dapat dipungkiri bahwa dengan penggunaan modal kerja tanpa
dikontrol dengan baik akan berakibar fata dan riskan bagi perusahaan karena akan
menimbulkan risiko yang tinggi bagi perusahaan itu sendiri dan perlu dicatat
bahwa modal kerja yang terlalu banyak digunakan oleh perusahaan dengan
menghasilkan laba yang tinggi, hal tersebut bukan merupakan sebuah jaminan
bahwa perusahaan tersebut telah efektif dalam pengelolaan modalnya, bisa jadi
dalam hal ini terjadi pemborosan modal yang tanpa disadari oleh perusahaan.
Dibandingkan dengan perusahaan yang berskala kecil sekalipun keuntungan yang
diperolehnya dalam satu periode akuntansi jumlahnya kecil akan tetapi bukan
berarti bahwa terjadi pemborosan penggunaan modal, hal ini wajar karena

memang modal yang dipakai juga tidak banyak.
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Namun untuk menjawab semua sebagaimana yang dinyatakan di atas, perlu
adanya sebuah analisis yang akan melihat bagaimana dengan perputaran kas,
perputaran persediaan ataupun perputaran. Semakin pendek dan semakin cepat
adanya perputaran modal kerja, maka perusahaan semakin efisien. Perputaran kas
juga dimaksudkan untuk melihat tingkat ketersediaan modal kerja agar tidak habis
karena akan digunakan untuk melunasi tagihan-tagihan yang timbul akibat
kegiatan operasional perusahaan, dalam mengukur perputaran kas perusahaan
yaitu membandingkan penjualan bersih dengan rata-rata kas pada periode tertentu.
Semakin tinggi tingkat perputaran kas hal ini berarti penggunaan kas dalam
perusahaan semakin efisien, namun perputaran kas yang berlebihan juga kurang
bagus bagi perusahaan karena bisa jadi tejadi pemborosan dana.

Selain dari perputaran kas yang digunakan dalam mengukur efisiensi modal
kerja yang sering digunakan oleh perusahaan juga biasanya diukur dengan
perputaran persediaan. Perputaran persediaan ini membantu para manajer
keuangan dalam hal untuk melihat dan mengetahui berapa sering persediaan
mengalami perputaran untuk memenuhi permintaan konsumen. Semakin kecil
perputaran persediaan yang terjadi dalam perusahaan menunjukkan bahwa
perusahaan tersebut dalam kondisi inefisien, namun jika sebaliknya apabila
persediaan mengalami perputaraan yang tinggi akan menghasilkan efisiensi
persediaan karena terindikasi tidak terjadi adanya penumpukan persediaan dalam
perusahaan dalam artian persediaan silih berganti selama periode akuntansi.

Hal lain yang biasa digunakan oleh perusahaan dalam hal mengukur

efisiensi modal yaitu adanya analisis tentang perputaran piutang. Sebagaimana
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dipahami bahwa piutang timbul akibat dari adanya penjualan secara kredit yang
dilakukan oleh perusahaan dengan maksud untuk menaikkan volume penjualan,
diasumsikan bahwa semakin besar proporsi penjualan secara kredit dari total
penjualan, maka semakin besar pula jumlah investasi dalam piutang. Dalam hal
perputaran piutang dimaksudkan untuk mengukur seberapa sering piutang
berputar dan akan kembali menjadi kas dalam setahun. Apabila rasio piutang
tinggi menggambarkan adanya modal kerja yang digunakan pada piutang makin
turun dan dengan keadaan seperti ini maka posisi perusahaan dianggap baik,
namun sebaliknya apabila rasio ini makin turun, maka terjadi kelebihan modal
pada piutang yang ada pada perusahaan dalam satu periode produksi
dibandingkan dengan rata-rata piutang.

Dari ketiga rasio yang digunakan dalam menganalisis perputaran modal
kerja dalam sebuah perusahaan tentunya yang akan dibandingkan adalah setiap
periode akuntansi atau setiap tahun agar dapat dijadikan sebagai sebuah kerangka
kerja dengan cara menganalisis perputaran kas, perputaran persediaan dan
perputaran piutang, hal ini sangat bermanfaat bagi perusahaan karena bertujuan
sebagai penilaian dari para investor untuk menanamkan modalnya.

Berbicara masalah investor tentu tidak terlepas dari hubungannya dengan
bursa efek. Di Indonesia dikenal dengan adanya Bursa Efek Indonesia yang
berfungsi untuk memediasi para pemegang saham dan sektor-sektor lain dalam
melakukan transaksi perdagangan. Oleh sebab itu, keadaan seperti ini dapat
berpengaruh terhadap kegiatan capital market yang akan berdampak pada

stabilitas adanya harga saham karena disebabkan oleh permintaan dan penawaran
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terhadap efek-efek pada bursa saham akibat dari harga saham tersebut. Dengan
mengacu pada uraian di atas menunjukkan bahwa betapa pentingnya sebuah
perusahaan untuk memperhatikan masalah modalnya, termasuk perusahaan PT
Semen Indonesia Tbk yang sudah go publik. Salah satu penilaian mendasar bagi
seorang investor untuk mengambil sebuah keputusan apakah menanamkan
modalnya atau tidak pada salah satu perusahaan yaitu tergantung sejauh mana
perusahaan tersebut mampu menjaga kondisi modal yang dimilikinya dan
bagaimana dengan perputaran modalnya yang terjadi dalam setiap tahunnya
karena seorang investor tentu juga menginginkan keuntungan dari perusahaan
tersebut. Jika seandainya perputaran modal kerja berupa perputaran Kkas,
peruputaran persediaan dan perputaran piutang perusahaan dalam kondisi yang
baik, maka sudah pasti para investor akan menginvestasikan modalnya.

Sebuah kesempatan besar bagi perusahaan yang sudah go publik untuk
memperoleh profit yang maksimal apabila banyak investor menginvestasikan
modalnya pada perusahaannya karena akan menambah modal kerjanya
sekalipun modal yang diperolehnya adalah modal pinjaman yang bersumber dari
luar perusahaan yang tentunya akan dikembalikan oleh perusahaan ditambah
dengan laba yang diperoleh investor harus dibayarkan oleh perusahaan.

Berdasarkan dengan uraian di atas, maka penulis merasa tertarik dan ingin
melakukan sebuah penelitian lebih dalam terkait dengan konsentrasi manajemen
keuangan dengan memformulasikan judul, ”Analisis Perputaran Modal Kerja

pada Perusahaan PT Semen Indonesia Tbk di Bursa Efek Indonesia”.
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1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka masalah pokok dalam
penelitian ini, yaitu, ”bagaimana perputaran modal kerja berupa perputaran kas,
perputaran persediaan dan perputaran piutang pada perusahaan PT Semen

Indonesia Thk di Bursa Efek Indonesia™.

1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian

1.3.1. Maksud Penelitian
Adapun maksud dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengumpulkan
data-data laporan keuangan yang menjadi bahan informasi khususnya
untuk data-data perputaran modal kerja berupa perputaran kas, perputaran
persediaan dan perputaran piutang pada perusahaan PT Semen Indonesia
Tbk di Bursa Efek Indonesia.

1.3.2. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
dan menganalisis perputaran modal kerja berupa perputaran Kkas,
perputaran persediaan dan perputaran piutang yang terjadi pada

perusahaan PT Semen Indonesia Tbk di Bursa Efek Indonesia.

1.4. Manfaat penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak yang
terkait:
1. Untuk Investor

Sebagai bahan acuan atau referensi mengenai perputaran modal kerja yang
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terjadi pada perusahaan PT Semen Indonesia dan akan dijadikan sebagai
pertimbangan untuk dijadikan sebuah keputusan dalam menginvestsikan
modalnya.

. Untuk Perusahaan

Diharapakan akan memberikan sumbangan pemikiran kepada peusahaan secara
umum dan khususnya untuk prusahaan PT Semen Indonesia dalam penggunaan
modal kerjanya sehingga modal kerja tersebut bekerja secara efektif dan
efisien.

. Untuk Akademisi

Diharapkan memiliki kontribusi dalam disiplin ilmu Ekonomi khususnya
manajemen keuangan dan hasil penelitian ini juga dapat dipergunakan sebagai
referensi dalam melakukan penelitian yang berkaitan dengan topik tentang
perputaran kas, perputaran persediaan dan perputaran piutang

. Untuk Penulis

Sebagai pengaplikasian ilmu manajemen keuangan yang didapatkan dari
bangku perkuliahan dan sebagai referensi bagi peneliti lain yang ingin

mengkaji dalam bidang yang sama atau yang ingin melanjutkan penelitian ini.
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BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pengertian dan Fungsi Manajemen Keuangan

Pertumbuhan ilmu manajemen keuangan terus berlanjut dengan munculnya
inovasi baru seperti leasing dan pertumbuhan perusahaan secara eksternal.
Perkembangan yang begitu pesat juga disebabkan oleh adanya perkembangan
ilmu pengetahuan lainnya seperti teknologi dan meningkatnya tanggung jawab
manajer keuangan.

Menurut Suad Husnan, dkk (2001 : 4), bahwa manajemen keuangan adalah
pengaturan kegiatan keuangan. Muslich (2003 : 1), menyatakan bahwa secara
totalitas ilmu manajemen pembelanjaan sudah lama ada dalam bidang ilmu
deksriftif mengenai penggunaan keuangan operasi dalam perusahaan kearah
konsepsional teori perubahan pada lingkup yang dapat berubah serta pada keadaan
ketidak pastian yang sepenuhnya. Utnuk mengenal lebih jauh tentang manajemen
keuangan, maka perlu diketahui apa sebenarnya manajemen keuangan itu.

Manajemen finansial merupakan sebagai sebuah proses untuk mengatur
kegiatan atau aktivitas-aktivitas pembelanjaan pada sebuah perusahaan yang mana
penuh dengan aktivitas perencanaan, analis sebuah kegiatan juga controling pada
aktivitas pembelanjaan pada umumnya dilaksanakan manajemen keuangan,

(Irawati, 2006 : 1)



24

Fungsi manajemen keuangan menurut para ahli berikut ini menunjukkan
betapa pentingnya kedudukan manajemen keuangan dalam suatu perusahaan.
Menurut Syamsuddin (2004 : 8) bahwa fungsi pembelanjaan perusahaan meliputi:
a. Menganalisa dan merencanakan pembelanjaan perusahaan
Fungsi ini berkenaan terhadap pemindahan data-data organisasi dalam sebuah
model yang dipergunakan pada kondisi dalam memantau finansial organisasi,
merencanakan keperluan-keperluan dalam modal di masa depan, memberikan
penilaian terhadap probabilitas yang produktif juga menentukan model atau
macam-macam modal yang akan dipergunakan.

b. Pengelolaan aktiva perusahaan
Seorang manajer keuangan memperhitungkan besarnya penyaluran pada setiap
modal dan dalam jenis modal-modal yang lainnya yang mesti ada dalam
organisasi dan struktur modal yang dimaksud dimasukkan pada sisi kana
neraca. Penyaluran pada setiap komponen aktiva mempunyai arti berapakah
jumlahnya rupiah yang mesti disalurkan pada setiap elemen harta lancar
ataupun harta tetap.

c. Pengaturan pada struktur modal perusahaan dan struktur keuangan
kondisi ini berhubungan pada elemen-elemen di sisi debet ataukah pasiva pada
neraca dalam organisasi. Hal-hal yang dapat dilaksanakan berhubungan pada
struktur keuangan organisasi, yakni:
1. Menentukan pengalokasian yan paling baik antar hutang lancar dan modal

jangka panjang. Hal ini begitu krusial sebab banyaknya penggabungan pada
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setiap hutang lancar dan modal jangka panjang yang mampu memengaruhi
rentabilitas dan likuiditas organisasi.
2. Menentukan hutang lancar dan juga modal jangka panjang yang sangat
menentukan pada organisasi.
Dalam manajemen keuangan terdapat tiga fungsi utama menurut Martono dan
. Agus Marjito (2012 : 4-6), yakni:
. Invesment Decision
Keputusan penanaman modal pada organisasi dilaksanakan untuk harta
berwujud ataukah harta berupa keuangan. Harta berwujud adalah harta yang
memiliki sifat artinya memiliki wujud yang nyata. Sedangkan aktiva finansial
merupakan aktiva berupa surat-surat berharga. Kemampuan perusahaan
mengelola aktiva tersebut sangat menentukan kemampuan perusahaan dalam
memperoleh laba yang diinginkan.
. Financing decition
Keputusan pendanaan ini mempelajari sumber-sumber dana yang berada disisi
pasiva keputusan pendanaan ini meliputi :
a. Putusan terhadap sumber finansial yang dibutuhkan dalam membelanjai
penanaman modal.
b. Menetapkan adanya keputusan finansial yang paling baik ataukah sering
dikatakan sebagai struktur finansial yang paling optimal.
c. Penetapan tentang perimbangan pembelanjaan yang terbaik atau seiring

disebut struktur modal yang optimum.
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3. Assets management decition
Jika perolehan harta dengan pembelanjaan yang sesuai, maka aktiva-aktiva
yang bersangkutan membutuhkan efisiensi dalam penggunaannya. Departemen
pembelanjaan dibantu oleh departemen-departemen lainnya dalam organisasi
yang bertanggungjawab pada berbagai tindakan operasi dari aset-aset yang ada.
Pengelolaan dana yang digunakan untuk pengadaan dan pemanfaatan aset
menjadi tanggungjawab manajer keuangan.
Ada dua aktivitas-aktivitas pokok pada fungsi pembelanjaan, menurut Susan
Irawati (2006 : 1), yakni:
a. Aktivitas menghimpun uang
b. Aktivitas menggunakan uang
Dasar dari kedua aktivitas tersebut yaitu keputusan yang akan digunakan
dari bermacam-macam yang wajib dilaksanakan oleh seorang manajer
pembelanjaan. Sementara tujuan pengelolaan finansial menurut Martono dan D.
Agus Marjito (2012 : 13), bahwa manajemen keuangan bertujuan untuk
memaksimumkan nilai perusahaan (memaksimumkan kemakmuran pemegang

saham) yang diukur dengan harga saham perusahaan.

2.2. Pengertian Modal Kerja

Demi tercapainya modal kerja untuk mendapatkan outcome yang
signifikan dalam perusahaan, maka diperlukan adanya pengelolaan modal kerja
pada sebuah kerangka manajemen keuangan yang tepat sehingga menghasilkan
manajemen modal kerja yang baik. Dengan demikian dibutuhkan sebuah

batasan-batasan pemahaman melalui definisi-definisi yang dinyatakan oleh para
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ahli, hal ini juga dimaksudkan untuk meminimalisir kesalahan-kesalahan yang
terjadi dalam penggunaan modal kerja dan akan menimbulkan kerugian-
kerugian pada perusahaan.

Bekker dalam Riyanto (2001 : 18) mengemukakan bahwa modal adalah
baik yang berupa barang-barang konkrit yang masih ada dalam rumah tangga
perusahaan yang terdapat dineraca sebelah debit, maupun berupa daya beli atau
nilai tukar dari barang-barang itu yang tercatat disebelah kredit.

Modal kerja merupakan segala bentuk administratif harta lancar sebuah
perusahaan dan pembelanjaan yang diperlukan dalam menopang harta lancar.
Oleh karena itu modal kerja diartikan sebagai pengelolaan harta lancar yang
dibutuhkan perusahaan dalam melaksanakan aktivitas operasionalnya serta
penggunaan finansial yang diperlukan dalam penyelnggaraan harta lancar
tersebut, (Horne dan Wachowich, 1997 : 214).

Brigham dan Houston (2010 : 249) mengemukakan bahwa modal kerja
merupakan sebuah penanam berupa dana yang dilakukan perusahaan pada harta
jangka pendek misalnya, kas, sekuritas atau surat-surat berharga, piutang dan juga
persediaan. Sedangkan menurut Harahap (2011 : 288) modal kerja merupakan
selisih harta lancar dengan modal kerja atau utang lancar yang dapat diasumsikan
sebagai uang kas yang siap ditanamkan pada harta lancar.

Modal kerja dihubungkan dengan fungsinya menurut Eiteman dalam Sawir
(2005 : 131) yakni modal kerja merupakan pendanaan dalam waktu satu tahun
yang berarti dalam memperoleh pendapatan berdasarkan dengan tujuan pokok

organisasi didirikan. Sedangkan modal kerja menurut Kasmir ( 2010 : 210) adalah
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penanam modal yang dilakukan oleh organisasi terhadap aktiva jangka pendek,
misalnya kas, bank, surat-surat berharga, persediaan, aktiva lancar lainnya dan
piutang yang dipergunakan dalam setiap aktivitas operasi perusahaan pada periode
akuntansi.

Menurut Ambarwati (2010 : 11) modal kerja digunakan untuk operasional
sehari-hari yang berupa perkiraan dalam aset lancar. Sedangkan menurut
Astuti, (2004 : 156) adakalanya sebagian persediaan di gudang masih merupakan
hutang perusahaan kepada supplier. Karenanya, timbullah pengertian modal
kerja bersih yaitu selisih dari aset lancar dengan hutang lancar. Sedangkan total
aset lancar disebut modal kerja kotor.

Jika seandainya organisasi mampu mempertahankan “tingkat kepuasan
modal kerja yang memuaskan ” maka kemungkinan sekali perusahaan akan berada
dalam keadaan solvent dan bahkan perusahaan dalam kondisi aman dari likuidasi
(Syamsuddin, 2009 : 201). Modal kerja yang tersedia dalam perusahaan harus
dalam jumlah yang mampu mencukupi jumlah kebutuhan yang digunakan untuk
membiayai operasional perusahaan. Modal kerja dapat diminimalisir dengan
beberapa cara, antara lain dengan mempercepat waktu penagihan kas dari piutang,
meningkatkan perputaran persediaan, dan mengurangi pembelanjaan atas kas.

Apabila modal kerja yang dipergunakan oleh perusahaan sesuai dengan
perencanaan sebelumnya akan dapat memengaruhi rentabilitasnya. Oleh karena
itu, manajer keuangan harus berkontribusi untuk menaikkan rentabilitasnya
dengan cara menggunakan modal kerja seefisien dan seefektif mungkin apalagi

kondisi sekarang semakin menjamur adanya perusahaan-perusahaan baru yang
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muncul yang merupakan saingan bagi perusahaan yang sudah lama berdiri.
Dengan adanya modal kerja yang digunakan dengan baik oleh manajer
organisasi akan memengaruhi rentabilitas organisasi. Departemen keuangan
berperan dalam meningkatkan rentabilitas di tengah-tengah persaingan yang
semakin ketat melalui penggunaan modal kerja yang efektif dan efisien sehingga
menghasilkan laba yang positif.
Keuntungan yang diperoleh perusahaan apabila memiliki modal kerja
yang cukup, (Sawir, 2005 : 133), yaitu :
a. Mampu menjaga kestabilan modal apabila terjadi krisis dalam modal kerja
disebabkan oleh nilai aktiva lancar turun
b. Besar kemungkinan perusahaan dapat melunasi utang-utangnya sesuai
jangka waktu yang telah ditentukan
c. Adanya jaminan persiapan kredit yang cukup besar dimiliki oleh organisasi
dan kemungkinan perusahaan mampu mengatasi sulitnya pendanaan yang
akan terjadi
d. Kemungkinan cukupnya jumlah stok perusahaan dalam melayani konsumen
e. Kemungkinan perusahaan melakukan adanya pemberian kredit dengan
syarat yang cukup enteng terhadap pelanggan
f. Mudahnya organisasi dalam mendapatkan produk atau jasa yang diperlukan
sehingga dapat mencapai efisiensi dalam menjalankan aktivitasnya
Lebih lanjut Sawir (2005 : 137) menyatakan bahwa jumlah modal kerja
yang berlebihan juga dapat mengakibatkan dampak yang buruk, diantaranya

dapat menimbulkan pemborosan-pemborosan, investasi-investasi pada cabang
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yang tidak diinginkan kerugian bunga karena saldo bank yang tidak dipergunakan.

2.3. Macam-macam Modal Kerja

Taylor dalam Sawir (2005 : 132) mengklasifikasikan dua macam modal
kerja, yakni modal kerja dalam bentuk variabel dan permanen. Dari kedua
modal kerja tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:

a. Modal kerja variabel adalah modal yang digunakan oleh perusahaan yang
nilainya tidak tetap disebabkan karena adanya kondisi yang dihadapi oleh
perusahaan sehingga perusahaan melakukan penyesuaian. Modal kerja
variabel dibagi atas dua bagian, yaitu modal kerja darurat yaitu terjadinya
perubahan jumlahnya disebabkan oleh kondisi yang tidak disangka-sangka
terjadi, dan modal kerja musiman yaitu modal kerja yang berfluktuasi faktor
penyebabnya karena adanya siklus musim yang berfluktuasi.

b. Modal kerja permanen, yaitu modal kerja yang selalu tersedia pada
perusahaan dalam melaksanakan tujuannya secara kontinu demi lancaranya
kegiatan perusahaan, modal kerja ini terdiri atas modal kerja normal dan
modal kerja primer. Modal kerja normal adalah modal kerja yang dibutuhkan
oleh perusahaan dalam penyelenggaraan luasnya produksi yang sesuai dan
modal kerja primer adalah jumlah minimum modal kerja yang tidak boleh
kosong dalam menjaga keberlanjutan usaha.

Taylor dalam Sawir (2005 : 132) digolongkan dalam 2 jenis, yaitu modal
kerja permanen dan modal kerja variabel. Modal kerja permanen, yaitu modal
kerja yang harus tetap ada pada perusahaan untuk dapat menjalankan fungsinya

secara terus-menerus untuk kelancaran usaha. Modal kerja permanen dibedakan
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menjadi modal kerja primer, yaitu jumlah modal kerja minimum yang harus ada
untuk menjamin kontinuitas usaha, dan modal kerja normal, yaitu modal kerja
yang diperlukan untuk menyelenggarakan luas produksi yang normal.

Modal kerja variabel, yaitu modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah
sesuai dengan perubahan keadaan. Modal kerja variabel terbagi atas modal kerja
musiman yang jumlahnya disebabkan adanya fluktuasi musim, modal kerja siklis
dengan jumlah modal kerja yang berubah-ubah karena fluktuasi konjungtur dan
modal kerja darurat yang jumlahnya berubah-ubah karena keadaan darurat yang
tidak diketahui sebelumnya.

Perubahan-perubahan dari unsur-unsur aset tetap, hutang jangka panjang
dan modal sendiri yang mempunyai efek memperbesar modal kerja disebut
sebagai sumber-sumber modal kerja. Sebaliknya, perubahan-perubahan yang
mempunyai efek memperkecil modal kerja disebut sebagai penggunaan modal
kerja (Sawir, 2005 : 140). Manullang dan Sinaga (2005 : 17) menyatakan bahwa
sumber modal kerja memiliki dua bagian pokok yang penting, yaitu bagian yang
tetap (permanen) yaitu jumlah minimum yang harus tersedia agar perusahaan
dapat berjalan lancar tanpa menemui kesulitan financial, dan Modal kerja
variabel, jumlahnya tergantung pada aktivitas musiman dan kebutuhan di luar
aktivitas normal.

Menambah modal kerja dapat diperoleh dari beberapa sumber (Sawir, 2005
: 141), diantaranya adalah adanya kenaikan sektor modal yang berasal dari laba
maupun penambahan modal saham, adanya pengurangan atau penurunan aset

tetap karena adanya penjualan aset tetap maupun melalui proses depresiasi, serta
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adanya penambahan utang jangka panjang baik dalam bentuk obligasi atau utang
jangka panjang lainnya. Sementara itu, penggunaan-penggunaan atas modal kerja
yang dapat menurunkan modal kerja yaitu berkurangnya modal sendiri karena
kerugian maupun pengambilan privasi oleh pemilik perusahaan, pembayaran
utang-utang jangka panjang, dan adanya penambahan atau pembelian aset tetap.
Menurut Sawir (2005 : 134-135) faktor-faktor yang memengaruhi turun
naiknya modal kerja, yaitu:
1. Jenis atau sifat perusahaan
Modal kerja perusahaan manufaktur relatif lebih tinggi dibanding perusahaan
jasa, disebabkan karena perusahaan manufaktur memerlukan modal kerja yang
cukup banyak sebab melakukan penanaman modal yang lumayan tinggi pada
aktiva supaya organisasi lancar dalam melaksanakan usahanya.
2. Penggunaan waktu dalam memproduksikan produk
Agar modal kerja dapat ditekan, maka perlu mempertimbangkan adanya waktu
yang digunakan dalam berproduksi
3. Pertimbangan terhadap syarat pembelian produk
Kurangnya uang kas yang digunakan dalam menginvestasikan persediaan
produk karena perusahaan berusaha untuk mencari syarat kredit yang diperoleh
pada saat melakukan pembelian sehingga menguntungkan bagi perusahaan
karena tidak banyak uang kas yang disiapkan
4. Tingkat perputaran persediaan
Tingginya tingkat perputaran dalam persediaan akan menurunkan risiko harga

atau karena adanya selera pelanggan yang berubah serta mengurangi biaya
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simpan dan biaya perawatan pada persediaan.

5. Syarat penjualan
Semakin lama waktu pemberian kredit yang dikenakan oleh organisasi kepada
para konsumen atau pelanggan berdamak pada makin tingginya modal kerja
yang tertanam pada piutang dan apabila organisasi terlalu sering melakukan

pemberian kredit dengan waktu yang lama akan mempengaruhi rentabilitas.

2.4. Elemen Modal Kerja
Ada tiga komponen pokok dalam menganalisa hubungannya dengan
berbagai pos pada sebuah laporan keuangan berdasarkan perputarannya pada
modal kerja
Tiga elemen utama modal kerja yang dihitung perputarannya untuk
menganalisa hubungan berbagai pos dalam suatu laporan keuangan dari hasil
operasional perusahaan, yaitu perputaran kas, perputaran persediaan dan
perputaran piutang.
1. Turn Over cash
Pengelolaan kas merupakan cara mengatur atau mengelompokkan arus kas
sehingga menjadi optimal. Dengan mengetahui perputaran kas, perusahaan
dapat mengetahui berapa kali dalam satu periode kas dapat berputar kembali
menjadi kas setelah diinvestasikan. Indriyo dalam Manullang (2005 : 24)
mendefinisikan kas sebagai uang beserta pos-pos lain yang dalam jangka
waktu dekat dapat diuangkan sebagai alat untuk membayar kebutuhan

finansialnya.
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Kas harus direncanakan dan diawasi dengan baik dari segi penerimaan dan
pengeluaran karena digunakan sebagai penentu kelancaran kegiatan
perusahaan dalam menjaga likuiditas saat tiba waktu pembayaran tagihan.
Jumlah kas pada suatu saat dapat dipertahankan dengan besarnya jumlah
aset lancar ataupun hutang lancar.

Turn over kas adalah kesanggupan kas untuk memperoleh penghasilan yang
mampu diketahui seberapa kali perputaran kas pada suatu waktu tertentu. Makin
cepat berputarnya uang kas hal ini menunjukkan makin efisiennya tingkat
pemakaian uang kas, akan tetapi akan berdampak tidak baik apabila uang kas
berputar secara berlebihan.

sehingga dapat dilihat berapa kali uang kas berputar dalam satu periode
tertentu. Semakin tinggi tingkat perputaran kas berarti semakin efisien tingkat
penggunaan kasnya. Namun perputaran kas yang berlebihan akan berdampak
buruk bagi perusahaan.

Perputaran kas menurut James O. Gill dalam Kasmir (2010 : 111) digunakan
untuk mengukur tingkat kecukupan modal kerja yang dibutuhkan untuk
membayar tagihan dan membiayai penjualan. Mengukur perputaran kas dapat
menggunakan rumus sebagai berikut (Kasmir, 2010 : 122):

Penjualan bersih

Perputaran Kas =
Rata-rata kas

Penjualan bersih berasal dari penjualan kotor dikurangi dengan potongan
penjualan dan retur penjualan pada perusahaan dalam satu periode produksi.

Kas rata-rata diperoleh dari saldo kas awal tahun ditambah saldo kas akhir



35

tahun dibagi dua dalam satu periode produksi.

. Turn Over Inventory

Untuk mengkalkulasi inventory dalam perusahaan dalam mengetahui
efisiensinya, maka diperlukan sebuah analisis pada inventory. Horne dan
Wachowicz (1997 : 142) mengatakan bahwa kegiatan dalam menganalisis
persediaan dimaksudkan agar dapat mengetahui efektif atau tidaknya saat
menggunakan persediaannya dan dianalisis melalui rasio turnover inventory.
Goods nventory menurut Kieso, Wyegandt dan Warfield (2002 : 444) yaitu
bagian-bagian aset yang ada dan diperjualbelikan pada kegiatan usaha yang
dipergunakan untuk menghasilkan produk

Perusahaan harus menyimpan persediaan yang cukup untuk memenubhi
kebutuhan pelanggannya. Jika terjadi kegagalan dalam mengelola persediaan
akan mengakibatkan kehilangan penjualan. Kelebihan atas penyimpanan
persediaan dapat berdampak pada insolvabel karena mengakibatkan adanya
penimbunan sejumlah dana yang semestinya dapat digunakan untuk
menciptakan perluasan usaha ataukah menata kegiatan usaha ke depannya.
Selain itu, kelebihan persediaan akan menambah beban penyimpanan, asuransi,
dan pajak property yang akan meningkatkan resiko kerugian akibat penurunan
harga, kerusakan, atau perubahan pola pembelian pelanggan. Warren Reeve
Fess (2006 : 474) mendefinisikan perputaran persediaan adalah mengukur
hubungan antara volume barang dagang yang dijual dengan jumlah persediaan
yang dimiliki selama periode berjalan. Perputaran persediaan menurut James

C.Van Horne dalam Kasmir (2010 : 129) dapat diukur dengan rumus:



36

HPP

Perputaran Persediaan =
Rata-rata persediaan

Dapat diartikan pula bahwa perputaran persediaan merupakan rasio yang
menunjukkan berapa kali jumlah barang persediaan diganti dalam satu tahun
kegiatan operasionalnya. Makin kecil rasio ini maka semakin jelek demikian
pula sebaliknya (Kasmir, 2010 : 114). Harga pokok penjualan merupakan
jumlah persediaan awal ditambah dengan pembelian dan dikurangi dengan
persediaan akhir selama satu periode produksi. Persediaan rata-rata yaitu
jumlah persediaan awal ditambah dengan jumlah persediaan akhir dibagi
dua dalam satu periode tertentu. Hasil perputaran yang semakin Kkecil
menunjukkan bahwa manajemen persediaan tidak efisien. Dan menjadi
efisien ketika tingkat perputaran menjadi semakin besar. Sedangkan Husnan
(2012 : 145), menggunakan formula berikut untuk menghitung perputaran

persediaan dalam satu periode.

. Turn Over Receivables
Piutang menurut Indriyo dalam Manullang dan Sinaga (2015 : 36) adalah aset
atau kekayaan yang timbul akibat pelaksanaan penjualan kredit. Piutang timbul
karena perusahaan menjual produk secara kredit untuk meningkatkan volume
penjualan. Riyanto dalam Manullang dan Sinaga (2015 : 38) menyebutkan
beberapa faktor yang mempengaruhi piutang adalah:
a. Volume penjualan

Makin besar proporsi penjualan kredit dari total penjualan, maka makin

besar pula jumlah investasi dalam piutang.
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b. Syarat pembayaran penjualan kredit
Apabila perusahaan menetapkan syarat pembayaran yang ketat dengan
mempersingkat waktu dalam pembayaran atau pembebanan bunga untuk
pembayaran piutang yang terlambat.

c. Ketentuan tentang pembatasan kredit
Semakin besar pembatasan kredit yang dikasikan pada langganan, akan
semakin tinggi pla uang yang ditanam pada piutang. Demikian halnya
dengan ketentuan pemberian persyaratan utang akan menurunkan jumlah
penanaman modal pada piutang.
Makin tinggi batas yang diberikan kepada pelanggan, makin besar dana
yang diinvestasikan ke dalam piutang. Penentuan Kriteria pihak yang akan
diberi kredit juga dapat memperkecil jumlah investasi dalam piutang.

d. Kebijakan dalam penagihan piutang
Perusahaan yang memilih kebijakan aktif dalam menagih piutang yang akan
mempunyai pengeluaran dana yang lebih besar untuk membiayai aktivitas
ini, namun dapat memperkecil resiko tidak tertagihnya piutang.

e. Kebiasaan pembayaran pelanggan
Sebagian pelanggan mempunyai kebiasaan membayar dengan menggunakan
kesempatan mendapatkan cash discount, sedangkan sebagian lagi tidak
demikian Perputaran piutang menurut Munawir (2010 : 75) adalah posisi
piutang dan taksiran waktu pengumpulannya dapat dinilai dengan
menghitung tingkat perputaran piutang (receivable turnover) yaitu dengan

membagi total penjualan kredit netto dengan piutang rata-rata. perputaran
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piutang adalah mengukur seberapa sering piutang usaha berubah menjadi
kas dalam setahun. Rumus untuk mengukur perputaran piutang sebagai

berikut (Kasmir, 2010 : 127):

Penjualan Kredit Bersih

Perputaran Piutang =
Rata-Rata Piutang

Makin besar rasio perputaran piutang menggambarkan bahwa modal kerja
yang diinvestasikan pada piutang makin minim dan tentu keadaan ini
makin baik untuk organisasi. Sebaliknya jika rasio ini makin rendah, maka
terjadi over investment dalam piutang. Variabel dalam mengukur perputaran
piutang adalah besarnya penjualan yang ada pada perusahaan dalam satu
periode produksi dibandingkan dengan rata-rata piutang yang bila
memungkinkan dapat dihitung secara bulanan (saldo tiap-tiap akhir bulan
dibagi dua belas) atau tahunan yaitu saldo awal tahun ditambah saldo akhir

tahun dibagi dua dalam satu periode.

2.5. Kerangka Pikir

Dalam sebuah penelitian kuantitatif apabila variabelnya lebih dari satu,
maka diperlukan sebuah alur agar mudah dipahami sasaran dari apa yang akan
diteliti. Dari uraian latar belakang dan tinjauan pustaka di atas, maka kerangka

pikir pada penelitian ini, yaitu:
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2.6. Hipotesis Penelitian

PERPUTARAN
PIUTANG

PERPUTARAN PERPUTARAN
KAS PERSEDIAAN
PT SEMEN

INDONESIA TBK

Gambar. 2.1. Kerangka Pikir

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian, landasan teori dan

kerangka pikir penelitian, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini

adalah:

Hi: Perputaran modal kerja berupa perputaran kas pada perusahaan PT Semen

Indonesia Tbk di Bursa Efek Indonesia mengalami kenaikan

H»: Perputaran modal kerja berupa perputaran persediaan pada perusahaan PT

Semen Indonesia Thk di Bursa Efek Indonesia.mengalami kenaikan

Hs: perputaran modal kerja berupa perputaran piutang pada perusahaan PT

Semen Indonesia Tbk di Bursa Efek Indonesia mengalami kenaikan
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BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1. Obyek Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan obyek perputaran modal
kerja berupa perputaran kas, perputaran persediaan dan perputaran piutang pada

perusahaan PT Semen Indonesia Tbhk di Bursa Efek Indonesia.

3.2. Metode Penelitian
3.2.1. Teknik Penelitian

Metode atau teknik yang dilakukan dalam penekitian ini yaitu metode time
series yaitu dengan cara memeriksa laporan keuangan perusahaan PT Semen
Indonesia Thk selama tiga tahun terakhir yang berkaitan dengan kas, persediaan
dan piutang guna mnegetahui perputaran modal yang digunakan oleh perusahaan.
3.2.2. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel adalah suatu definisi yang diberikan kepada
suatu variabel atau konstrak dengan cara memberikan arti atau menspesifikasikan
kegiatan ataupun memberikan suatu operasional yang diperlukan untuk mengukur
konstruk atau variabel tersebut (Nazir, 2011 : 126). Terdapat tiga variabel yang
digunakan dalam penelitian ini, dan untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

definsi operasional variabel sebagaimana berikut, yaitu:



Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel
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Variabel Definisi Variabel Indikator Rumus Skala
Perputaran | Kemampuan kas a. Penjualan Penj.Besih| Rasio
kas dalam menghasilkan bersih Perp. Kas =
pendapatan sehingga [b. Kas awal Rata2 kas
dapat dilihat berapa tahun
kali uang kas c. Kas akhir Dinyatakan dengan
berputar dalam satu tahun Kali
periode tertentu d. Total kas
e. Rata-rata
kas
Perputaran | Untuk mengukur a. HPP HPP
persediaan | hubungan antara b. Pers. awal Perp Pers = ———
volume barang tahun
dagang yang dijual |c. Pers akhir Rata2 Pers
dengan jumlah tahun Dinyatakan dengan
persediaan yang d. Total Pers. Kali
dimiliki selama e. Rata-rata
periode berjalan. Persediaan
Perputaran | untuk mengukur a. PIK PKB
piutang | seberapa sering b. Piutang PP = Kali
piutang usaha awal tahun )
berubah menjadi kas |c. Piutang Rata2 Piutang
dalam setahun. akhir tahun
d. Total Dinyatakan dengan
Piutang .
e. Rata-rata Kall
Piutang

Sumber : James C.Van Horne dalam Kasmir (2010:129), Kasmir, (2010:122-127)

3.2.3. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan metode dokumentasi yaitu suatu teknik pengumpulan data
dengan cara mencatat data-data dari dokumen-dokumen laporan keuangan yang

sudah ada pada perusahaan PT Semen Indonesia Tbk di Bursa Efek Indonesia.
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3.2.4. Jenis dan Sumber Data
3.2.4.1. Jenis Data

Jenis data pada penelitian ini adalah data kuantitatif, data kuantitatif
adalah data yang berupa angka-angka. Kemudian dianalisis lebih lanjut untuk
kemudian diambil kesimpulan. Adapun data kuantitatif yang dimaksud yaitu
data-data berupa laporan keuangan dalam hal ini berupa neraca dan laba rugi yang
digunakan untuk menganalisis modal kerja pada Perusahaan PT Semen
Indonesia Tbk di Bursa Efek Indonesia periode 2018 - 2020.
3.2.4.2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari Indonesian Capital Market
Directory (ICMD) dengan periode data 31 Desember 2018 sampai dengan 2020

dari www. PT Semen Indonesia.com.

3.2.5. Metode Analisis Data
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kuantitatif. Analisis data kuantitatif adalah bentuk analisa yang menggunakan
angka-angka dan perhitungan.
a. Dalam mengukur perputaran kas dapat menggunakan rumus berikut (Kasmir,
2010:122):

Penjualan bersih

Perputaran Kas = Kali

Rata-rata kas


http://www.indofood.com/

44

b. Perputaran persediaan menurut James C. Van Horne dalam Kasmir (2010 :
129) dapat diukur dengan rumus:

HPP
Perputaran Persediaan= Kali

Rata-rata persediaan

c. Perputaran Piutang dapat diukur dengan menggunakan rumus sebagai berikut
(Kasmir, 2010 : 127):

Penjualan Kredit Bersih

Perputaran Piutang = Kali
Rata-Rata Piutang
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Perusahaan
4.1.1. Sejarah Singkat PT Semen Indonesia Thk

PT Semen Indonesia Thk dahulu diberi nama PT Semen Gresik Tbk
didirikan dengan nama NV Pabrik Semen Gresik pada tanggal 25 Maret 1953
dengan Akta Notaris Raden Mr. Soewandi No. 41 pada tanggal 17 April 1961,
NV Pabrik Semen Gresik dijadikan Perusahaan Negara berdasarkan Peraturan
Pemerintah N0.132 Tahun 1961, kemudian berubah menjadi PT Semen Gresik
(Persero) berdasarkan Akt Notaris J.N. Siregar, S.H. Nomor 81 tanggal 24
Oktober 1969.

Pabrik Semen Indonesia (Persero) Thk dan anak usaha berada di Jawa
Timur (Gresik dan Tuban), Jawa Tengah (Rembang dan Cilacap), Narogong di
Jawa Barat, Indarung di Sumatera Barat, Lhoknga di Aceh, Pangkep di Sulawesi
Selatan dan Quang Ninh di Vietnam. Telp: (62-21) 526-1174, 526-1175
(Hunting), Fax: (62-21) 526-1176. Pemegang saham pengendali Semen Indonesia
(Persero) Tbk adalah Pemerintah Republik Indonesia, dengan persentase
kepemilikan sebesar 51,01%.

Anggaran Dasar Perseroan telah mengalami beberapa kali perubahan dan
yang terakhir antara lain mengenai tempat, maksud dan tujuan, tugas, wewenang
dan kewajiban Direksi berdasarkan Akta Nomor 29 tanggal 13 Juni 2019 yang
dibuat dihadapan Leolin Jayayanti, S.H., Notaris di Jakarta. Perubahan ini telah

mendapatkan persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Azasi Manusia Republik
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Indonesia pada tanggal 9 Juli 2019, melalui surat keputusan Nomor AH-
0035582.AH.01.02 tanggal 9 Juli 2019.

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan SMGR
adalah bergerak dalam bidang industri semen, termasuk kegiatan produksi,
menambang dan/atau menggali bahan yang diperlukan dalam industri semen atau
industri lainnya, perdagangan, pemasaran dan distribusi terkait dengan industri
semen serta pemberian jasa untuk industri semen dan/atau industri lainnya. Saat
ini, kegiatan utama Perusahaan adalah bergerak di industri semen, hasil produksi
dipasarkan di dalam dan di luar negeri.

Jenis semen yang hasilkan oleh SMGR, antara lain: Semen Portland (Tipe I,
I, 11l dan V), Special Blended Cement, Portland Pozzolan Cement, Portland
Composite Cement, Super Masonry Cement dan Oil Well Cement Class G HRC.

Pada tanggal 04 Juli 1991, SMGR memperoleh pernyataan efektif dari
Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham SMGR (IPO)
kepada masyarakat sebanyak 40.000.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per
saham dengan harga penawaran Rp7.000,- per saham. Saham-saham tersebut
dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 08 Juli 1991.

Ruang lingkup kegiatan usaha Perseroan menurut Anggaran Dasar adalah
menjalankan usaha dalam bidang industri semen, termasuk kegiatan produksi,
menambang dan atau menggali bahan yang diperlukan dalam industri semen serta

pemberian jasa untuk industri semen dan atau industri lainnya.
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Perseroan dan Entitas Anak berada di Gresik dan Tuban di Jawa Timur, Rembang
dan Cilacap di Jawa Tengah, Narogong di Jawa Barat, Indarung di Sumatera

Barat, Lhoknga di Aceh, Pangkep di Sulawesi Selatan dan Quan di Vietnam.

4.1.2. Visi dan Misi PT Semen Indonesia Tbk
a. Visi PT Semen Indonesia Tbhk
Adapun visi PT Semen Indonesia Tbhk adalah sebagai berikut:
”Menjadi Perusahaan Permanenan Internasional yang Terkemuka di
Asia Tenggara”.
b. Misi PT Semen Indonesia Tbk
Misi PT Semen Indonesia Tbhk adalah sebagai berikut:
1. Mengembangkan usaha persemenan dan industri yang berorientasikan
kepuasan konsumen
2. Mewujudkan perusahaan berstandar internasional dengan keunggulan daya
saing dan sinergi untuk meningkatkan nilai tambah secara berkesinambungan
3. Menwujudkan tanggungjawab sosial serta ramah lingkungan
4. Memberikan nilai terbaik kepada para pemangku kepentingan
5. Membangun kompetensi melalui pengembangan sumber daya manusia
4.1.3. Struktur Organisasi PT Semen Indonesia Tbk
Struktur organisasi merupakan wewenang setiap sumber daya manusia yang
memiliki kemampuan untuk melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya dengan
melihat kemampuan atau skill yang dimiliki dan cakap di bidangnya dan sumber
daya manusia tersebut tidak berorientasi pada asas pemanfaatan karena adanya

kesempatan, dan jika sistem ini yang diberlakukan, maka organisasi akan hancur
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karena sudah pasti orientasinya hanya karena mengumpulkan fundi-fundi uang

tanpa adanya rasa malu dan otomatis tidak punya mutu dan kualitas hanya karena

ingin memperkaya diri pribadi. Oleh karena itu PT Semen Indonesia Tbhk betul-

betul mengangkat sumber daya manusianya untuk mengambil peran sebagai

direksi, kepala bagian dan lain sebagainya. Adapun struktur organisasi PT Semen

Indonesia Tbk dapat dilihat pada gambar berikut:

Struktur Organisasi PT Semen Indonesia

SEIEN INDONESIA GROUP

Dicektur Utama i
Benry Wendry f
| ES |
Oieektur Komersial Direktut Produksi Dicektur Keuangan ’
|
| Pudjo Suseno Indrieffouny Indra Tri Hartono Rianto \
|
| " Ooct Pukosten | = ks | [ Dept Axuntansis
Internal Audit 1 Dept Penju Dopt. Tambang Keuangan
o Benas Azhadi R Trisandi Hendrawan
Oktowerl 6396011) 6263009 7097003 e
| | Dopt Komunkasi& | || Dept Diswibusis | [~  Dept Produksi WAl Dept Sumber Daya
T si N i
Sarana Umum e Andria Della 7602010 e
Iskandar Z. Lubis Sumarsono Endang Pessitarini
7002009 £897008 6439093
b~ Dept Produksi IV
[ Dopt Legal& GRT/ Wuhammad Syafit Tin Gownlerpant
WR | Dopt Pengadaan . Proyek-proyek Stategis
Proyek Indarung VI
Asrl Mukhtar 6691005 J‘:;gl;.%:. —  Dept ProduksiV Amral Ahmad 6996005
: Minto Saksono 9998267
Daconi 7198313 Pri Gustari Akbar 6897013
Ahmad Firdaus 6292001
1 Dept Teknik Pabri
Staf Diroksi
Admartin 7097007 Exwin Haimar 9998636 (Difprod)
Chairinal Chaidir 9958563 (Dirprod)
| Dept Q“:Ws’é‘""‘"“ Desri Ayunda 6188013 (Dirkom)
uzr Boy 6268004 (Dirkeu
PIERN Harl Utama 6791016

Gambar 4.1. Struktur Organisasi PT Semen Indonesia
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4.2. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Analisis data-data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan data
kuantitatif dari akun-akun yang diperoleh dari laporan keuangan yang diterbitkan
setiap tahunnya oleh PT Semen Indonesia selama tahun 2018 — 2020 untuk
mengukur perputaran modal kerja berupa perputaran kas, perputaran persediaan
dan perputaran piutang dengan menggunakan rumus dari beberapa pendapat pada
bab sebelumnya. Untuk lebih jelasnya hasil analisis ketiga perputaran modal kerja
yang dimaksud dapat dilihat pada uraian berikut :
a. Perputaran Kas

Kas harus direncanakan dan diawasi dengan baik dari segi penerimaan
dan pengeluaran karena digunakan sebagai penentu kelancaran Kkegiatan
perusahaan dalam menjaga likuiditas saat tiba waktu pembayaran tagihan.
Pengelolaan kas merupakan cara mengatur atau mengelompokkan arus kas
sehingga menjadi optimal. Dengan mengetahui perputaran kas, perusahaan
dapat mengetahui berapa kali dalam satu periode kas dapat berputar kembali
menjadi kas setelah diinvestasikan. Indriyo dalam Manullang (2005 : 24)
mendefinisikan kas sebagai uang beserta pos-pos lain yang dalam jangka waktu
dekat dapat diuangkan sebagai alat untuk membayar kebutuhan finansialnya.

Perputaran kas dalam penelitian ini digunakan indikator berupa pejualan
bersih dan rata-rata kas. Rata-rata kas diperoleh dengan menjumlahkan kas tahun
lalu sebagai kas awal tahun dengan kas yang ada pada perusahaan saat sekarang

ini kemudian akan dibagi dua. Sedangkan untuk menghitung perputaran kas yaitu
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dengan cara membandingkan penjualan bersih dengan rata-rata kas pada tahun
yang dianalisis. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini :
Tabel 4.1

Rekapitulasi Data-data Perputaran kas
PT Semen Indonesia
Tahun 2018 — 2020
(Disajikan dalam Ribuan Rupiah)

2018 2019 2020
Keterangan (Rp) (Rp) (Rp)
Penj. Bersih 30.687.625.970 40.368.107.000 35.171.666.000

kas awal Thn (2017) 3.637.760.116 5.245.730.518 3.950.448.000

kas akhir Thn 5.245.730.518 3.950.448.000 2.930.598.000

Total kas 8.883.490.634 9.196.178.518 6.881.046.000

R%kas /2 4.441.745.317 4.598.089.259 3.440.523.000
Perputaran kas 6,9 8,8 10,2

Naik (Kali) - 1,9 1,4

Turun (Kali) - - -

Sumber : Data PT Semen Indonesia diolah kembali, 2022
Untuk menghitung perputaran kas digunakan rumus, yaitu:

Penjualan bersih

Perputaran Kas = Kali
Rata-rata kas
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Berdasarkan rumus di atas, maka data-data perputaran kas pada tabel 4.1
tersebut, ditunjukkan sebagaimana berikut:

Rp 30.687.625.970
Perputaran Kas 218 = kali
Rp 4.441.745.317

6,9 kali

Rp 40.368.107.000
Perputaran Kas 2019 = kali
Rp 4.598.089.259

8,8 kali

Rp 35.171.666.000
Perputaran Kas 2020 = kali
Rp 3.440.523.000

= 10,2 kali

Dari hasil analisis perputaran kas yang diperoleh pada laporan keuangan PT
Semen Indonesia Thk melalui situs www.idx.co.id sebagaimana di atas,
menunjukkan bahwa pada tahun 2018 perputaran kas yang terjadi yaitu sebanyak
6,9 kali, pada tahun 2019 sebanyak 8,8 kali dan untuk tahun 2020 perputaran kas
sebanyak 10,2 kali. Dari hasil analisis tersebut menggambarkan bahwa perputaran
kas mengalami kenaikan setiap tahunnya dimana pada tahun 2019 naik sebesar
1,9 kali dibandingkan dengan perputaran kas pada tahun 2018 dan pada tahun
2020 kembali mengalami kenaikan sebesar 1,4 kali jika dibandingkan dengan

tahun 2019.


http://www.idx.co.id/
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Dengan melihat kondisi perputaran kas pada perusahaan keuangan PT
Semen Indonesia Tbk di atas selama tiga tahun menunjukkan bahwa perusahaan
mampu menggunakan kas perusahaan untuk menghasilkan penjualan yang besar.
Kas yang terus berputar menunjukkan bahwa semakin cepat pengembalian kas
masuk pada perusahaan. Sebaliknya, kalau perputaran kas perusahaan semakin
kecil, maka hal ini menunjukkan bahwa kas perusahaan tidak berputar dengan
baik atau dengan kata lain kas perusahaan semakin sulit kembali ke perusahaan
sehingga hal ini berpotensi mengganggu aktivitas operasional perusahaan.

Dengan demikian, hipotesis yang berbunyi bahwa perputaran kas pada PT
Semen Indonesia Tbk yaitu perputaran modal kerja berupa perputaran kas pada
perusahaan PT Semen Indonesia Tbk di Bursa Efek Indonesia.mengalami
kenaikan dapat diterima karena selama tiga tahun yang dianalisis setiap tahun

mengalami kenaikan secara siginfikan.

b. Perputaran Persediaan

Perputaran persediaan digunakan untuk melihat sejauh mana kemampuan
perusahaan dalam mengelola persediaan atau dengan kata lain berapa Kkali
persediaan berputar untuk diubah menjadi produk dalam satu periode waktu
tertentu. Untuk lebih jelasnya data-data perputaran persediaan dapat dilihat pada

tabel berikut:



Tabel 4.2
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Rekapitulasi Data-data Perputaran Persediaan
PT Semen Indonesia
Tahun 2018 — 2020

(Disajikan dalam Ribuan Rupiah)

2018 2019 2020

Keterangan (Rp) (Rp) (Rp)
HPP 21.357.095.645 | 27.654.124.000 23.554.567.000
Pers. Awal thn | (2017) 3.686.332.189 3.544.142.429 4.641.646.000
Pers. Akhir thn 3.544.142.429 4.641.646.000 4.547.825.000
Total Pers. 7.230.474.618 8.185.788.429 9.189.471.000
Rata2 Pers /2 3.615.237.309 4092894215 4594735500
Perput. Pers. 59 6,8 51
Naik (Kali) - 0,9 -
Turun (Kali) - - (1,6)

Sumber : Data PT Semen Indonesia diolah kembali, 2022
Untuk menghitung perputaran kas digunakan rumus, yaitu:

HPP

Perputaran Persediaan = kali

Rata-rata Persediaan
Berdasarkan rumus di atas, maka data-data perputaran persediaan pada tabel
4.2.tersebut, ditunjukkan sebagaimana berikut:

Rp 21.357.095.645
Perputaran Persediaan 2018 = kali
Rp 3.615.237.309

= 59kali
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Rp 27.654.124.000

Perputaran Persediaan 2019 = kali
Rp 4.092.894.215
= 6,8 kali
Rp 23.554.567.000
Perputaran Persediaan 2020 = kali

Rp 4.594.735.500

10,3 kali

Dari hasil analisis perputaran persediaan yang diperoleh pada laporan
keuangan PT Semen Indonesia Thk melalui situs www.idx.co.id sebagaimana di
atas, menunjukkan bahwa pada tahun 2018 perputaran persediaan yang terjadi
yaitu sebanyak 5,9 kali, pada tahun 2019 sebanyak 6,8 kali dan untuk tahun 2020
perputaran persediaan sebanyak 10,3 kali. Berdasarkan hasil analisis tersebut
menggambarkan bahwa perputaran persediaan mengalami kenaikan setiap
tahunnya dimana pada tahun 2019 naik sebesar 1,9 kali dibandingkan dengan
perputaran persediaan pada tahun 2018 dan pada tahun 2020 kembali mengalami
kenaikan sebesar 1,5 kali jika dibandingkan dengan tahun 2019.

Dengan melihat kondisi perputaran persediaan PT Semen Indonesia Thk
tiga tahun menunjukkan angka yang berfluktuatif, dimana pada tahun 2019
perputaran persediaan mengalami kenaikan, namun pada tahun 2020 mengalami
penurunan. Hal ini terindikasi bahwa masih ada keterkaitan dengan adanya wabah
covid karena pada tahun 2020 wabah tersebut sudah menyebar di mana-mana
tersebut sehingga menurunkan daya beli masyarakat karena diberlakukannya

pembatasan kegiatan masyarakat untuk beraktivitas di luar rumah dan


http://www.idx.co.id/
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ditingkatkan menjadi pembatasan sosial berskala besar yang tentunya berdampak
pada perputaran persediaan pada perusahaan termasuk dalam hal ini PT Semen
Indonesia Thbk.

Dengan demikian, hipotesis yang berbunyi bahwa perputaran modal kerja
berupa perputaran persediaan pada perusahaan PT Semen Indonesia Thk di
Bursa Efek Indonesia.mengalami kenaikan, ditolak karena perputaran persediaan
berfluktuasi dimana pada tahun 2019 menglami kenaikan dan pada tahun 2020

mengalami penurunan.

c. Perputaran Piutang
Rasio perputaran piutang merupakan rasio keuangan untuk membantu
mengukur kesehatan keuangan perusahaan. Secara khusus, untuk mengukur
beberapa kali perusahaan mengumpulkan rata-rata piutang usahanya selama
periode waktu tertentu. Untuk lebih jelasnya perputaran persediaan dapat dilihat
pada tabel berikut:
Tabel 4.3

Rekapitulasi Data-data Perputaran Piutang
PT Semen Indonesia
Tahun 2018 — 2020
(Disajikan dalam Ribuan Rupiah)
2018 2019 2020

Keterangan (Rp) (Rp) (Rp)
Penj. Kredit Bersih 3.085.704.236 2.371.233.000 2.674.343.000

Piutang Awal Thn | (2017) 109.348.417  5.959.717.261 6.859.591.000

Piutang Akhir Thn 5.959.717.261 6.859.591.000 6.038..038.000
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Total Piutang 6.069.065.678 | 12.819.308.261 6.859.591.000
Rata? Piutang / 2 3.034.532.839 6.409.654.131 3.429.795.500
Perputaran Piutang 1,0 0,4 0,8

Naik (Kali) - - 0,4

Turun (Kali) - (0,6) -

Sumber : Data PT Semen Indonesia diolah kembali, 2022
Untuk menghitung perputaran piutang digunakan rumus, yaitu:

Penjualan Kredit Bersih
Perputaran Piutang = kali

Rata-Rata Piutang
Berdasarkan rumus di atas, maka data-data perputaran piutang pada tabel

4.3. tersebut, ditunjukkan sebagaimana berikut:

Rp 3.085.704.236
Perputaran Piutang 2018 = kali

Rp 3.034.532.839

= 1,0kali

Rp 2.371.233.000
Perputaran Piutang 2019 = kali

Rp 4.588.164.259

= 0,4 kali

Rp 2.674.343.000
Perputaran Piutang 2020 = kali

Rp 3.429.795.500

= 0,8 kali
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Dari hasil analisis perputaran piutang yang diperoleh pada laporan keuangan
PT Semen Indonesia Tbk melalui situs www.idx.co.id sebagaimana di atas,
menunjukkan bahwa pada tahun 2018 perputaran piutang yang terjadi yaitu
sebanyak 1,0 kali, pada tahun 2019 sebanyak 0,4 kali dan untuk tahun 2020
perputaran piutang sebanyak 0,8 kali. Dari hasil analisis tersebut menggambarkan
bahwa perputaran piutang berfluktuatif selama 3 tahun analisis, dimana pada
tahun 2019 turun sebesar 0,6 kali dibandingkan dengan perputaran piutang pada
tahun 2018 dan pada tahun 2020 mengalami kenaikan sebesar 0,4 kali jika
dibandingkan dengan tahun 2019.

Semakin tinggi perputaran piutang PT Semen Indonesia Tbk, maka semakin
baik perusahaan PT Semen Indonesia Tbk mengelola kredit kepada pelanggan
mereka dan seberapa cepat PT Semen Indonesia Tbk mengumpulkan uang dari
pelanggan. Dengan melihat hasil analisis di atas, maka dapat dikatakan bahwa
rasio perputaran piutang pada PT Semen Indonesia Thk berfluktuatif, dimana pada
tahun 2019 perputaran mengalami penurunan, hal ini terindikasi karena tidak
semua pelanggan membayar tagihan tepat waktu dan besar kemungkinan karena
adanya pengaruh covid 19 pada tahun tersebut, namun masuk pada tahun 2020
posisi perputaran piutang mulai naik, menunjukkan bahwa pendapatan masyarakat
sudah mulai membaik.

Dengan demikian, hipotesis yang berbunyi bahwa perputaran modal kerja
berupa perputaran piutang pada perusahaan PT Semen Indonesia Tbhk di Bursa
Efek Indonesia.mengalami kenaikan, ditolak karena perputaran piutang yang

terjadi berfluktuasi.
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BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan pada bab sebelumnya, maka penulis dapat
menyimpulkan bahwa:

1. Perputaran modal kerja berupa perputaran kas pada perusahaan PT Semen
Indonesia Tbk di Bursa Efek Indonesia mengalami kenaikan selama tiga tahun
terakhir yang dianalisis, dimana pada tahun 2018 sebanyak 6,9 kali mengalami
kenaikan pada tahun 2019 yaitu naik sebesar 1,9 kali dan pada tahun 2020
kembali naik sebesar 1,4 kali.

2. Perputaran modal kerja berupa perputaran persediaan pada perusahaan PT
Semen Indonesia Tbk di Bursa Efek Indonesia berfluktuasi, dimana pada
tahun 2018 perputaran persediaan sebesar 5,9 kali dan tahun 2019 mengalami
kenaikan sebesar 0,9 kali namun pada tahun 2020 terjadi penurunan sebesar 1,6
kali.

3. Perputaran modal kerja berupa perputaran piutang pada perusahaan PT
Semen Indonesia Tbk di Bursa Efek Indonesia berfluktuasi, dimana pada
tahun 2018 perputaran piutang sebesar 1,0 dan mengalami penurunan sebesar
0,6 kalipada tahun 2019 akan tetapi pada tahun 2020 mengalami kenaikan

sebesar 0,4 kali.
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5.2. Saran
Dari hasil kesimpulan di atas, maka disarankan:

1. Agar PT Semen Indonesia Tbk mempertahankan perputaran modal kerja
berupa perputaran kas dianggap cukup bagus karena mengalami kenaikan
setiap tahunnya

2. Agar PT Semen Indonesia Tbk meningkatkan perputaran modal kerja berupa
perputaran persediaan dengan cara memperhatikan perputaran persediaannya
dan memastikan bahwa harga pokok penjualan dan rata-rata persediaan sudah
terkontrol dengan baik serta menjaga safety stock nya untuk mengantisipasi
unsur ketidakpastian permintaan.

3. Agar Perusahaan PT Semen Indonesia Tbk mempertahankan perputaran modal
kerja berupa perputaran piutang dianggap cukup bagus karena sudah
mengalami kenaikan di tahun terakhir analisis dan tetap membandingkan

estimasi kredit macet pada saat ini dengan periode yang akan datang.
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ABSTRACT

BOBI LASANTU. E2119207. THE ANALYSIS OF T. HE WORKING CAPITAL

TURNOVER OF PT SEMEN INDONESIA TBKON T, HE INDONESIA STOCK
EXCHANGE

Adequacy of working capital in the company is something that should be
maintained by the company. It can maintain capital stability, the possibility of
paying off debt on time, and a large amount of credit preparation guarantee of the
company. The purpose of this study is to find the working capital turnover of PT
Semen Indonesia Tbk on the Indonesia Stock Exchange by using a ratio analysis
tool for three years. The results of this study show that cash turnover has ingregsed

times considered a rise. The inventory turnover Sfluctuates which 2
an increase by 0.9 times and 2020 decreases by 1.6 times.

Keywords: Cash Turnover, Inventory Turnover, Accounts Receivable Turnover

viii



ABSTRAK

BOBI LASANTU. E2119207. ANALISIS PERPUTARAN MODAL KERJA

PADA PERUSAHAAN PT SEMEN INDONESIA TBK DI BURSA EFEK
INDONESIA

Kecukupan modal kerja pada perusahaan merupakan hal yang patut dijaga oleh
perusahaan karena dapat menjaga kestabilan modal, kemungkinan pelunasan
utangnya tepat waktu dan adanya jaminan persiapan kredit yang cukup besar
dimiliki oleh perusahaan. Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu untuk melihat
perputaran modal kerja perusahaan PT Semen Indonesia Tbk di BEI dengan
menggunakan alat analisis rasio selama tiga tahun di BEIL. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perputaran kas mengalami kenaikan selama tiga 13
analisis, dimana pada tahun 2019 naik sebesar 1,9 kali dan pada tahun 20£Rer8a
naik sebesar 1,5 kali, perputaran persediaan berfluktuasi, dimana pad g’z AR
naik sebesar 0,9 kali dan pada tahun 2020 mengalami penurunan sebgsa oy’
dan perputaran piutang berfluktuasi, dimana pada tahun 2019 perputd )-w
mengalami penurunan.

Kata kunci: Perputaran Kas, Perputaran Persediaan, Perputaran Piutang



PT SEMEN INDONESIA (PERSERO) Tbk

DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN POSISI| KEUANGAN KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2018 DAN 2017

(Disajlkan dalam ribuan Ruplah, kecuall dinyatakan lain)

PT SEMEN INDONESIA (PERSERO) Thk
AND ITS SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION

DECEMBER 31, 2018 AND 2017

(Exp d in thousands of Ruplah, unless otherwise stated)

Catatan/
Notes 2018 2017 *)
ASET
ASET LANCAR
Kas dan setara kas 3.5 5.245.730.518 3.637.760.116
Kas dan setara kas yang dibatasi
penggunaannya 3k,56 31.332.430 28.733.149
Investasi jangka pendek 39,6 8.453.004 8.453.004
Piutang usaha
- Plhak ketiga, setelah dikurangl
cadangan penurunan nilal sebesar
Rp112.435.948 pada
31 Desember 2018 dan
Rp92.847.911 pada
31 Desember 2017 39,7 4.585.339.434 4.031.171.228
- Pihak berelasi, setelah dikurangi
cadangan penurunan nilal sebesar
Rp27.967.036 pada
31 Desember 2018 dan
Rp28.966.934 pada
31 Desember 2017 3g,7,43 1.200.875.923 854.495.086
Plutang laln-lain
- Pihak ketiga, setelah dikurangl
cadangan penurunan nilai sebesar
Rp38.787.724 pada
31 Desember 2018 dan
Rp12.562.386 pada
31 Desember 2017 39,8 128.196.069 73.004.526
- Pihak berelasi, setelah dikurangi
cadangan penurunan nilal sebesar
Rp1.566.759 pada
31 Desember 2018 dan
Rp2.953.688 pada
31 Desember 2017 39,843 45,305.835 36.343.891
Persediaan - bersih 3m,9 3.544.142.429 3.686.332.189
Uang muka 10 162.972.049 209.115.185
Beban dibayar dimuka 3n,11 61.727.992 95.802.638
Pajak dibayar dimuka 3z,12 985.728.316 1.132.561.717
Aset lancar lainnya 7.881.628 8.045.804
Jumiah Aset Lancar 16.007.685.627 13.801.818.533
ASET TIDAK LANCAR
Aset pajak tangguhan 3z,40 506.557.499 764.351.543
Investasl pada entitas asosiasi 31,13 85.637.708 83.664.640
Properti investasi 30,14 132.042.739 146.461.993
Aset tetap, setelah dikurangl akumulasi
penyusutan dan deples| sebesar
Rp16.966.821.508 pada
31 Desember 2018 dan
Rp15.369.481.980 pada
31 Desember 2017 3p.3w,15 32.748.895.968 32.523.309.598
Beban tangguhan - berslh 3u,16 114.671.261 115.933.340
Aset takberwujud - bersih dan goodwill 3q,3r,17 1.211.665.990 1.269.644.424
Uang muka Investasi 18 5.418.625 14.254.911
Aset tidak lancar lainnya 3cc,19 343.314.810 349.211.231
Jumlah Aset Tidak Lancar 35.148.204.600 35.266.831.680
JUMLAH ASET 51.165.890.227 49.068.650.213

*) Disajlkan kembali (Catatan 52)

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidaslan yang merupakan
baglan yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidaslan,

ASSETS
CURRENT ASSETS
Cash and cash equivalents
Restricted cash and cash
equivalents
Short-term investments
Trade receivables
- Third parties, net of allowance
for impairment losses of
Rp112,435,948 at
December 31, 2018 and
Rp92,847,911 at
December 31, 2017
- Related parties, net of allowance
for impalrment losses of
Rp27,967,036 at
December 31, 2018 and
Rp28,966,934 at
December 31, 2017
Other recelivables
- Third parties, net of allowance
for impairment losses of
Rp38,787,724 at
December 31, 2018 and
Rp12,562,386 at
December 31, 2017
- Related parties, net of allowance
for Impairment losses of
Rp1,566,759 at
December 31, 2018 and
Rp2,953,688 at
December 31, 2017
Inventories - net
Advances
Prepaid expenses
Prepaid taxes
Other current assets

Total Current Assets

NON-CURRENT ASSETS

Deferred tax assets

Investment in assoclates

Investment properties

Fixed assets, net of accumulated
depreclation and depletion of
Rp16,966,821,508 at
December 31, 2018 and
Rp15,369,481,980 at
December 31, 2017

Deferred charges - net

Intangible assets - net and goodwill

Advances for investment

Other non-current assets

Total Non-Current Assets
TOTAL ASSETS

*) As restated (Note 52)

See accompanying notes to consolidated financlal statemenl
which are an Integral part of the consolidated financlal statement!
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PT SEMEN INDONESIA (PERSERO) Tbk
AND ITS SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION

DECEMBER 31, 2018 AND 2017

(Disajikan dalam ribuan Ruplah, k I dinyatakan lain) dinth d , unless oth
(Lanjutan) (Expi I of Ruplah, u m;lu lllh:-;‘
Catatan/
Notes 2018 2017 %)
LIABILITIES AND EQUITY
LIABILITAS JANGKA PENDEK CURRENT LIABILITIES
Pinjaman jangka pendek 3h,20,43 1.651.659.339 1.193.083.247  Short-term borrowings
Utang usaha Trade payables
- Pihak ketiga 3h,23 3.769.232.616 4.070.189.302 - Third partles
- Pihak berelasi 23,43 706.916.162 856.887.653 - Related partles
Utang lain-ain Other payables
- Pihak ketiga 3h,24 261.590.306 236.241.839 - Third partles
- Pihak berelasi 2443 46.729.403 86.225.118 - Relaled partles
Beban akrual 3h,256 901.429.463 630.063.673  Accrued expenses
Utang pajak 32,26 362.783.333 245.687.716  Taxes payable
Llabllitas imbalan kerja Jangka pendek 3y 42 392.573.073 726.250.833  Short-term employee benefits liabllities
Uang muka penjualan 27 37.800.284 31.528.385 Sales advances
Liabilitas jangka panjang yang jatuh Current maturities of
tempo dalam satu tahun long-term liabllities
- Pinjaman bank 3h,20,43 83.738.982 602.177.467 - Bank loans
- Uabilitas sewa pembiayaan 3,22 88.384.638 125.271.821 - Finance lease liabllities
Jumiah Liabllitas Jangka Pendek 8.202.837.599 8.803.577.054  Total Current Liabllities
LIABILITAS JANGKA PANJANG NON-CURRENT LIABILITIES
Llabilitas pajak tangguhan 32,40 207.233.488 71.538.186  Deferred tax llabliites
Long-term employee benefits
Liabllitas Imbalan kerja jangka panjang 3y,42 1.433.259.303 1.777.879.006 liabllities
Liabilitas jangka panjang
setelah dikurangl yang jatuh tempo Long-term llabllities
dalam satu tahun net of current maturities
- Pinjaman bank 3h,20,43 4.872.138.666 4.715.120.564 - Bank loans
- Utang obligasi 3h,21 2.994.901.610 2.993,704.359 - Bonds payable
- Liabilitas sewa pembiayaan 3,22 273.292.868 389.956.191 - Finance lease liabilities
Provisl jangka panjang 3v,28 228.188.046 224.035.574 Long-term provislons
Liabllitas jangka panjang lainnya 3h,24 207.743.125 46.806.640  Other non-current liabilities
Jumlah Liabilitas Jangka Panjang 10.216.757.106 10.219.040.520  Total Non-Current Liablliitles
Jumlah Liablilitas 18.419.594.705 19.022.617.674  Total Liabllities
EKUITAS EQUITY
Ekuitas yang dapat dlatribusikan Equity attributable to equity
kepada pemilik entitas Induk: holders of the parent entity:
Modal saham - nilai nominal Share capital - par value of
Rp100 (angka penuh) per saham untuk saham Rp100 (full amount) per share for
Seri A Dwiwama dan saham Seri B, Serles A Dwiwama share and Serles B Shares
Modal dasar - 1 saham Seri A Dwiwama dan Authorized - 1 Series A Dwiwama share
19.999.999.999 saham Seri B and 19,999,999,999 Series B shares
Modal ditempatkan dan disetor
penuh - 1 saham Seri A Dwiwama dan Issued and fully paid - 1 Series A Dwiwama
5.931.519.999 saham Seri B 3h,29 593.152.000 593.152.000 and 5,931,519,999 Serles B shares
Tambahan modal disetor 3h,30 1.458.257.900 1.458.257.900  Additional paid-In capital
Selisih transaks! ekuitas dengan Difference In value of equity transaction
pihak non-pengendall 3d,49 28.928.287 28.928.287 with non-controlling interests
Komponen ekuitas lainnya 497.968.468 101.295.697  Other components of equity
Saldo laba Retalned eamings
- Ditentukan penggunaannya 253.338.000 253.338.000 - Appropriated
- Belum ditentukan penggunaannya 28.360.440.327 26.087.003.278 - Unappropriated
g dwm {'.2,. Total equity attributable to the
pemilik entitas Induk 31.192.084.982 28.521.975.162 owners of the parent entity
Kepentingan non-pengendall 3d,32 1.544.210.640 1.524.057.477_  Non-controlling interests
Jumlah Ekuitas 32.736.205.522 30.046.032.639  Total Equity
JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 51.166.890.227 49.063.650.2_13= TOTAL LIABILITIES AND EQUITY
*) Disajikan kembali (Catatan 52) *) As restaled (Note 52)
See ying notes to lidated financial t

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasian yang merupakan
baglan yang tidak terpisahkan darl laporan keuangan konsolidasian.

which are an Int;yal part of the

ldntad fis ol
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LAPORAN POSIS| KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2020 DAN 2019
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

ASET
ASET LANCAR
Kas dan setara kas
hvestasi jangka pendek
Flutang usaha:
- Pihak berelasi
- Phak ketiga
Plutang lain-lain:
- Phak berelasi
- Phak ketiga
Persediaan
Uang muka
Beban dibayar di muka
Pajak dibayar di muka:
- Pajak penghasilan badan
Aset lancar lainnya
Jumilah Aset Lancar

ASET TIDAKLANCAR

Kas yang dibatasi penggunaannya
Aset pajak tangguhan
hvestasi pada entitas asosiasi
Investasi pada ventura bersama
Properti investasi
Aset tetap
Goodwill dan aset takberw ujud
Tagihan pengembalian pajak
- Pajak penghasilan badan
- Pajak lain-lain
Aset tidak lancar lainnya
Jumlah Aset Tidak Lancar

JUMLAH ASET

PT SEMEN INDONESIA (PERSERO) Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

Halaman - 1/1 - Schedule

CONSOLIDATED STATEMENTS OF
FINANCIAL POSITION

DECEMBER 31, 2020 AND 2019
(Expressed in millions of Rupiah,

unless otherwise stated)
Catatan/
2020 Notes 2019

ASSETS

CURRENT ASSETS

2.930.598 5 3.950.448 Cash and cash equivalents
1.103.469 67.222 Short-term investments
Trade receivables:

1.451.214 6 1.493.872 Related parties -

4.326.040 6 4.995.989 Third parties -
Other receivables:

116.780 111.994 Related parties -

144.004 257.736 Third parties -
4.547.825 7 4.641.646 Inventories
114.340 136.159 Advances
197.417 215.667 Prepaid expenses
Prepaid taxes:

44.894 8a 538.150 Corporate income tax -

555.626 8a 225.728 Other taxes -
32.397 23.920 Other current assets
15.564.604 16.658.531 Total Current Assets
NON-CURRENT ASSETS

60.564 9 57.356 Restricted cash
551.979 Be 658.262 Deferred tax assets
35.133 10 89.001 Investments in assoclates
53.087 52.108 Investments in joint venture
110.102 11 119.602 Investment properties
56.053.483 12 56.601.702 Fixed assets
3.961.695 13 4.260.059 Goodwill and intangible assets
Claims for tax refund:

652.744 8b 299,367 Corporate income tax -
194.271 8b 143.766 Other taxes -
768.582 867.313 Other non-current assets
62.441.640 63.148.536 Total Non-Current Assets
78.006.244 79.807.067 TOTAL ASSETS

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian merupakan bagian yang The accompanying notes form an integral part of these consolidated
tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian. financial statements.



LAPORAN POSIS| KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2020 DAN 2019
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

LIABILITAS

LIABILITAS JANGKA PENDEX
Finjaman jangka pendek
Uang usaha:
- Ahak berelasi
- Aihak ketiga
Utang lain-lain:
- Pihak berelasi
- Pihak ketiga
Akrual
Utang pajakc
- Pajak penghasitan badan
- Pajak lain-lain
Liabilitas imbalan kerja
jangka pendek
Uang muka penjualan
Finjaman jangka panjang yang jatuh
tempo dalam satu tahun:
=« Ainjaman bank
- Liabilitas sew a

Jumlah Llabilitas Jangka Pendek

LIABILITAS JANGKA PANJANG
Liabiiitas pajak tangguhan
Liabilitas imbalan kerja
jangka panjang
Pinjaman jangka panjang, setelah
dikurangi bagian yang jatuh tempo
dalam satu tahun:
- Ainjaman bank
- Wang obligasi
- Liabilitas sewa
Provisi jangka panjang
Liabllitas jangka panjang lainnya
Jumlah Liabllitas
Jangka Panjang

Jum iah Liabilitas
DANA SYIRKAH TEMPORER

PT SEMEN INDONESIA (PERSERO) Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

Halaman - 1/2 - Schedule

CONSOLIDATED STATEMENTS OF
FINANCIAL POSITION

DECEMBER 31, 2020 AND 2019
(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

Catatan/
2020 Notes 2019
LIABILITIES
CURRENT LIABILITIES
495.986 14 1.211.916 Short-term borrowings
Trade payables:
870.085 16 864.792 Related parties -
5.650.614 16 4.804.967 Third parties -
Other payables:
55.655 19.462 Related parties -
251.662 555,664 Third parties -
1.129.537 17 1.222.508 Accruals
Taxes payable:
200.819 8c 326.508 Corporate income tax -
360.743 8c 299.122 Other taxes -
Short-term employee
T72.724 29 735.066 benefits liabilities
103.909 119.918 Sales advances
Current maturities of
long-term borrowings:
1.100.000 14 2.052.348 Bank loans -
514.429 14 27.981 Lease liabilities -
11.506.163 12,240.252 Total Current Liabllities
NON-CURRENT LIABILITIES
3.363.550 8e 3.838.407 Deferred tax liabilities
Long-term employee benefits
2.887.419 29 2.235.955 liabilities
Long-term borrowings,
net of current maturities:
14.188.305 14 17.659.900 Bank loans -
7.069.229 14 7.065.345 Bonds payable -
586.460 14 24457 Lease liabllities -
303.799 18 264.891 Long-term provision
666.749 585.936 Other non-current liabilities
Total Non-Current
29.065.511 31.674.891 Liabllitles
40.571.674 43.915.143 Total Liabllities
1.781.235 15 2,000.000 TEM PORARY SYIRKAH FUNDS

Calatan atas laporan keuangan konsolidasian merupakan baglan yang The accompanying notes form an integral part of these consolidated
tidak terplsahkan dari laporan keuangan konsolldaslan, financlal statements.



LAPORAN POSIS| KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2020 DAN 2019
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

BANTAS

Baitas yang dapal diatribusikan
kepada pemilk entitas induk

Modal saham - niai nominal

Rp 100 (angka penuh) per saham

untuk saham Seri A Dw iwarna

dan saham Seri B,

Modal dasar - 1 lembar saham Seri A
Dw iw ama dan 19.999.899.999
lembar saham Seri B

Modal ditempatkan dan disetor
penuh - 1 lebar saham
Seri A Dwiw ama dan 5.931.519.999
lembar saham seri B

Tambahan modal disetor
Selish transaksi ekuitas
dengan plhak
nonpengendali
Komponen ekuitas lainnya
Saldo laba
- Ditentukan penggunaannya
- Belum ditentukan penggunaannya
Jurriah ekuitas yang dapat
diatribusikan kepada
pemilik entitas induk
Kepentingan nonpengendaii

Jumlah Bxuitas

JUMLAH LIABILITAS,
DANA SYIRKAH TEMPORER

DAN EKUITAS

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian merupakan bagian yang
lidak terpisahkan darl laporan keuangan konsolidasian.

PT SEMEN INDONESIA (PERSERQ) Tbk
DAN ENTITAS ANAK/IAND SUBSIDIARIES

Halaman - 1/3 - Schedule

CONSOLIDATED STATEMENTS OF

Catatan/

2020 Notes 2019
593.152 19 593.152
1.458.258 20 1.458.258
28.928 28,928
53.246 422194
253.338 253.338
31.786.487 29.520.945
34.173.409 32.276.815
1.479.926 22 1.615.109
35.653.335 33.891.924
78.006.244 79.807.067

FINANCIAL POSITION
DECEMBER 31, 2020 AND 2019
(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

EQuiTy
Equity attributable to equity
holders of the parent entity:
Share capital - par value of
Rp 100 (full amount) per share for
Series A Dwiwama share and
Series B shares
Authorized - 1 Series A Dwiwama
share and 19,999,999,999
Series B shares
Issued and fully paid
- 1 Series A Dwiwarna share
and 5,931,519,999
Series B shares
Additional paid-in capital
Difference in value of
equity transaction with
non-controlling interest
Other equity components
Retained samings
Appropriated -
Unappropriated -

Total equity attributable to the
owners of the parent entity
Non-controlling interests

Total Equity
TOTAL LIABILITIES,
TEMPORARY SYIRKAH
FUNDS AND EQUITY

The accompanying noles form an integral part of these consolidated

financlal statements.



PT SEMEN INDONESIA (PERSERO) Tbk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

Halaman - 2 - Schedule

CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT
OR LOSS AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR
31 DESEMBER 2020 DAN 2019
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

FOR THE YEARS ENDED
DECEMBER 31, 2020 AND 2019
(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

Catatan/
2020 Notes 2019
PENDAPATAN 35.171.668 23 40.368.107 REVENUE
BEBAN POKOK PENDAPATAN (23.554.567) 24 (27.654.124) COST OF REVENUE
LABA KOTOR 11.617.101 12.713.983 GROSS PROFIT
Beban penjualan (2.802.821) 25 (3.084.107) Selling expenses
General and administration
Beban umum dan administrasi (3.161.626) (3.536.797) expenses
Penghasilan keuangan 214.077 217.823 Finance Income
Beban keuangan (2.320.781) 26 (3.205.298) Finance costs
Baglen atas hasi bersih entitas Share of result of
las| dan b (52.889) (1.793) and Joint venty

(Beban)/ penghasilan operasi lainnya - bersih (4.411) 27 91.964 Other operating (exp )/ i - net
LABA SEBELUM PAJAK

PENGHASILAN 3.488.650 3.195.775 PROFIT BEFORE INCOME TAX
Beban pajak penghasiian _(814.307) 8d (824.542) Income tax expense

LABA TAHUN BERJALAN 2.674.343 2.371.233 PROFIT FOR THE YEAR

RUGI KOM PREHENSIF LAIN OTHER COM PREHENSIVE LOSS

Pos-pos yang tidak akan Items that will not be reclassified
direldasifikasi ke laba rugt: to profit or loss:
Pengukuran kembal atas R of defined

Eabiitas imbalan pastl (495.588) (7.523) benefit obligation
Pajak penghasilan terkait 99.010 8e 1.795 Related income tax
(396.578) (5.728)

Pos-pos yang akan ltems that will be reclassified
direldasifikasi ke laba rugk to profit or loss:
Sefisih kurs darl penjabaran Exchange difference from

kegiatan usaha luar negeri 39.471 (97.354) translation of forsign operations

Jurriah rugi komprehensif lain Total other comprehensive loss
tahun berjalan - setelah pajak (357.107) (103.082) for the year - net of tax

JUMLAH PENGHASILAN TOTAL COM PREHENSIVE
KOM PREHENSIF TAHUN BERJALAN 2.317.236 2.268.151 INCOME FOR THE YEAR

LABA TAHUN BERJALAN
YANG DIATRIBUSIKAN PROFIT FOR THE YEAR
KEPADA: ATTRIBUTABLE TO:

- Pemilik entitas induk 2.792.321 2.392.151 Owners of the parent entity -

- Kepentingan nonpengendal (117.978) 22 (20.918) Non-controlling interests -

LABA TAHUN BERIALAN 2.674.343 2.371.233 PROFIT FOR THE YEAR
JUMLAH PENGHASILAN KOM PREHENSIF TOTAL COM PREHENSIVE

TAHUN BERJALAN YANG INCOME FOR THE YEAR

DIATRIBUSIKAN KEPADA: ATTRIBUTABLE TO:

- Pemilik ormc induk 2.423.372 2.316.376 Owners of the parent entity -

- Kep dal (106.136) (48.225) Non-controlling interests -

JUMLAH M.AN TOTAL COMPREHENSIVE INCOME

KOM PREHENSIF TAHUN BERJALAN 2.317,.236 2.268.151 FOR THE YEAR

Laba per saham Eamings per share
(dinyatakan Rupiah penuh) (expressed in full Rupiah)
Deasar dan diusian 471 28 403 Basic and diluted

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian merupakan baglan yang

tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian,

The accompanying notes form an integral part of these consolidated

financial statements.
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UNIVERSITAS ICHSAN GORONTALO
LEMBAGA PENELITIAN
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Nomor  :19205/PIP/LEMLIT-UNISAN/II/2022

Lampiran :
Hal : Permohonan Izin Penelitian
Kepada YTH.
Kepala Galeri Investasi Bursa Efek Indonesia (GI-BEI) Unisan
Di
Tempat
Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Zulham, Ph.D
NIDN : 0911108104
Jabatan : Ketua Lembaga Penelitian

Meminta kesediaannya untuk memberikan izin pengambilan data dalam rangka penyusunan
proposal/skripsi, kepada:

Nama Mahasiswa : Bobi Rahmat Rizaldi Lasantu

NIM : E2119207
Fakultas . Fakultas Ekonomi
Program Studi . Manajemen

Lokasi Penelitian Galeri Investasi Bursa Efek Indonesia (GI-BEI) Unisan

Analisis perputaran modal kerja pada perusahaan PT.Semen

Judul penelitian
Indonesia. Tbk Di Bursa Efek Indonesia

Atas kebijakan dan kerja samanya diucapkan banyak terima kasih.




77

GALERI INVESTASI BURSA EFEK INDONESIA _‘_//4 \
Sk
@77

(7 1. ) FAKULTAS EKONOMI
I UNIVERSITAS ICHSAN GORONTALO /4
Jin Achmad Nadjamuddin No. 17 kota Gorontalo telepon (0435)829975  indonesia Stock Excluinge

SURAT KETERANGAN
NoG)]/SKD/GI-BEI/Um’san/I[1/2022
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Saya yang bertanda tangan dibawah ini :
: Muh. Fuad Alamsyah, SE.,M.Sc

Nama
NIDN - 0921048801
Jabatan : Kepala Galeri Investasi Bursa Efek Indonesia (GI-BEI)

Universitas Ichsan Gorontalo
Dengan ini menyatakan bahwa yang bersangkutan dibawah ini

Nama - Bobi Rahmat Rizaldi Lasantu

NIM - E21.19.207

Jurusan/ Prodi Manajemen

Judul Penelitian - Analisis perputaran modal kerja pada perusahaan PT.Semen
Indonesia. Tbk Di Bursa Efek Indonesia.

Benar telah melakukan penelitian dan pengambilan data di Galeri Investasi Bursa
Efek Indonesia (GI-BEI) Unisan, Pada Tanggal 26 Februari 2022 terkait dengan

kepentingan penelitian yang dilakukan.
Demikian surat ini dibuat dengan sebenarnya dan dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

NIPN. 0921048801
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